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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pertama, ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat 

memberikan efek antihipertrigliserida pada tikus putih jantan yang ditunjukan 

dengan kemampuan menurunkan kadar trigliserida yang telah dibuat 

hipertrigliserida dengan diet lemak tinggi. 

Kedua, ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

dosis 8,64 mg/200 g BB tikus merupakan dosis efektif yang dapat memberikan 

efek antihipertrigliseridemia yang ditunjukan dengan kemampuan menurunkan 

kadar trigliserida pada tikus putih jantan yang sama dengan kontrol positif. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

baku pembanding lain selain gemfibrozil yang mempunyai efek 

antihipertrigliseridemia 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap dosis, lamanya 

waktu perlakuan serta metode pengukuran kadar trigliserida yang berbeda. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

hewan uji yang berbeda selain tikus putih jantan serta metode ekstraksi yang 

berbeda. 

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan 

ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.) yang aman untuk 

dikonsumsi masyarakat. 
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Lampiran 1. Surat Determinasi 
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Lampiran 2. Sertifikasi Hewan Uji 
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Lampiran 3. Foto tanaman kacang tanah dan serbuk daun kacang tanah 

 

  

Foto tanaman kacang tanah 

 

 

Serbuk daun kacang tanah 
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Lampiran 4. Hasil identifikasi kualitatif KLT 

1. Identifikasi kualitatif ekstrak daun kacang tanah dan ekstrak kulit kacang 

tanah.  

a. luteolin 

                    

                          UV 366                  UV 254 

Fase diam   : Silika Gel GF 254 

Fase gerak  : etil asetat : kloroform ( 6 : 4) 

Rf  ekstrak kulit kacang tanah  : 0,9 HRf   : 90 

Rf  daun kacang tanah :  0,92 HRf   : 92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

0,5 

0 
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Lampiran 5. Foto alat penggiling dan moisture balance 

 

Alat penggiling 

 

 

Moisture balance 
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Lampiran 6. Foto botol maserasi dan hasil ekstraksi daun kacang tanah 

    

   

    Botol maserasi 

 

  

               Ekstrak daun kacang tanah   Ekstrak daun kacang tanah 

 



56 

 

 

Lampiran 7. Foto larutan stok 
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Lampiran 8. Foto pemberian sediaan dan pengambilan darah 

 

Pemberian sediaan secara peroral 

 

 

Pengambilan darah lewat orbital 
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Lampiran 8. Foto reagen trigliserida kit, alat centrifuge dan fotometri 

  

 Reagen trigliserida kit         Alat centrifuge 

 

 

 

Alat fotometri 

 

 



59 

 

 

Lampiran 10. Foto identifikasi serbuk dan ekstrak daun kacang tanah  

A. Serbuk 

     

 Saponin       Flavonoid                 Polifenol 

   

B. Ekstrak 

     

 Saponin  Flavonoid   Polifenol 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot 

basah daun kacang tanah 

 

No  Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 3500 680 19,43 

 

Rendemen kering daun kacang tanah = 
                

               
 x 100 % 

     = 
     

      
 x 100 % = 19,43 % 

Jadi, rendemen bobot kering daun kacang tanah terhadap bobot basah adalah 

19,43 %. 
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Lampiran 12. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun kacang tanah 

No Berat serbuk (g) Kadar (%) 

1 

2 

3 

1,89 

1,90 

1,89 

5,5 

5,0 

5,5 

Rata-rata 5,33 

 

Rata-rata susut pengeringan serbuk daun kacang tanah adalah :  

           

 
      

Jadi, rata-rata susut pengeringan serbuk daun kacang tanah adalah 5,33 % yang 

berarti kurang dari 10%. 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun kacang tanah 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%b/b) 

600 148 24,67 

 

Rendemen ekstrak daun kacang tanah = 
                

                 
        

      = 
     

     
        = 24,67 % 

Jadi, rendemen ekstrak daun kacang tanah terhadap berat serbuk daun kacang 

tanah adalah 24,67%. 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis, pembuatan larutan dan penetapan volume 

pemberian 

A. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan volume pemberian 

gemfibrozil. 

 Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Dosis gemfibrozil untuk manusia adalah 600 mg. 

Dosis untuk tikus 200 g = 600 x 0,018 = 10,8 mg/200 g BB tikus 

 Larutan stok dibuat 1,08% = 1,08 g/100 ml = 10,8 mg/ml 

 Volume pemberian = 
       

       
             

B. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan penetapan volume 

pemberian ekstrak. 

 Dosis sediaan dihitung dari dosis empiris yaitu 1 genggam daun kacang 

tanah basah (± 20g). Rendemen daun kering adalah 19,43 %. Rendemen ekstrak 

adalah 24,67 %. Konversi dosis dari manusia ke tikus yaitu 0,018. 

Dosis untuk tikus = dosis empiris x rendemen kering x rendemen ekstrak x fator 

konversi 

= 20 g x 19,43% x 24,67 % x 0,018 

= 17,28 mg/200 g BB tikus 

Variasi dosis yang digunakan dalam penelitian ini setelah dilakukan orientasi 

adalah ½ DE, 1 DE dan 2 DE sehingga dosis I (½ DE) sebesar 8,64 mg/200 g BB 

tikus, dosis II (1 DE) 17,28 mg/200 g BB tikus dan dosis III (2 DE) 34,56 mg/200 

g BB tikus. 
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 Dosis I (8,64 mg/200 g BB) 

Misalnya untuk tikus dengan berat 200 g = 
     

     
           

= 8,64 mg 

Larutan stok = 0,85% = 0,85 g/100 ml = 850 mg/100 ml = 8,5 mg/ml 

Volume pemberian = 
       

      
                     

 Dosis II (17,28 mg/200 g BB) 

Misalnya untuk tikus dengan berat badan 200 g = 
     

     
            

= 17,28 mg. 

Larutan stok = 1,7 % = 1,7 g/100 ml = 1700 mg/100 ml = 17 mg/ml 

Volume pemberian = 
        

     
                  

 Dosis III (34,56 mg/200 g BB) 

Misalnya untuk tikus dengan berat badan 200 g = 
     

     
            

= 34,56 mg 

Larutan stok = 3,4 % = 3,4 g/100 ml = 3400 mg/100 ml = 34 mg/ml 

Volume pemberian = 
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Kelompok Tikus BB (mg) Volume (ml) 

 

 

CMC 0,5% 

1 

2 

3 

4 

5 

184 

168 

184 

168 

172 

0,92 

0,84 

0,92 

0,84 

0,86 

 

 

Gemfibrozil  

1 

2 

3 

4 

5 

172 

165 

180 

160 

168 

0,86 

0,82 

0,90 

0,80 

0,84 

 

 

Dosis I 

1 

2 

3 

4 

5 

168 

177 

182 

168 

170 

0,85 

0,90 

0,92 

0,85 

0,86 

 

 

Dosis II 

1 

2 

3 

4 

5 

162 

175 

170 

175 

165 

0,84 

0,89 

0,86 

0,89 

0,84 

 

 

Dosis III 

1 

2 

3 

4 

5 

175 

169 

185 

166 

170 

0,89 

0,86 

0,94 

0,84 

0,86 
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Lampiran 15. Prosedur uji aktivitas ekstrak etanolik daun kacang tanah 

terhadap penurunkan kadar trigliserida  pada tikus putih 

jantan 

 

 

Hewan uji (tikus 25 ekor) 

 

 

 

 

 
 

      

 

 

 

 

 

 

      

 

      

 

 

 

 

   Tikus diberi perlakuan sesuai kelompok selama 2 minggu 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

    

    Pengukuran kadar trigliserida hari ke-21 

 

    

     Analisa kadar trigliserida serum darah tikus 
 

 

 

 

Gambar 2.  Prosedur uji aktivitas ekstrak etanolik daun kacang tanah terhadap penurunkan 

kadar trigliserida  pada tikus putih jantan 

 

Kelompok 2 

 

Kontrol +  

Gemfibrozil 

Kelompok 3 

 

Dosis 8,64 

mg/200 g BB 

tikus 

Kelompok 4 

 

Dosis 17,28 

mg/200 g 

BB tikus 

Kelompok 1 

 

Kontrol - 

CMC 0,5% 

Kelompok 5 

 

Dosis 34,65 

mg/200 g 

BB tikus 

Diadaptasi selama 7 hari dengan diberi makan 

BR II dan aquades lalu dibagi dalam 5 

kelompok 

Pengukuran kadar trigliserida pada hari ke -0 

Pemberian lemak babi dan telur puyuh selama 

10 hari agar terjadi kondisi hiperlipid. 

Pengukuran kadar trigliserida pada hari ke -10 



67 

 

 

 

NPAR TESTS   /K-S(NORMAL)=pkTG   /STATISTICS DESCRIPTIVES   

/MISSING ANALYSIS. 

 

 
NPar Tests 

 

 

Notes 

 Output Created 19-Jun-2013 20:44:50 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

25 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the variable(s) 

used in that test. 

 Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=pkTG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.015 

Elapsed Time 0:00:00.015 

Number of Cases Allowed
a
 196608 

a. Based on availability of workspace memory. 
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[DataSet0]  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

penurunan kadar trigliserida 25 30.64 17.450 2 71 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  penurunan kadar 

trigliserida 

 N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 30.64 

Std. Deviation 17.450 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.092 

 Kolmogorov-Smirnov Z .513 

Asymp. Sig. (2-tailed) .955 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

ONEWAY pkTG BY kelper   /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY   

/MISSING ANALYSIS   /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 
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Oneway 

 

 

Notes 

 Output Created 19-Jun-2013 20:45:17 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

25 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any 

variable in the analysis. 

 Syntax ONEWAY pkTG BY kelper 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 0:00:00.016 

Elapsed Time 0:00:00.036 
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[DataSet0]  

 

Descriptives 

penurunan kadar trigliserida 

  95% Confidence Interval for Mean 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif 5 13.20 10.849 4.852 -.27 26.67 

kontrol positif 5 45.60 22.667 10.137 17.46 73.74 

dosis 1 5 29.60 15.805 7.068 9.98 49.22 

dosis 2 5 31.40 10.738 4.802 18.07 44.73 

dosis 3 5 33.40 12.602 5.636 17.75 49.05 

Total 25 30.64 17.450 3.490 23.44 37.84 

 
 
 
 

Descriptives 

penurunan kadar trigliserida 

  

 Minimum Maximum 

kontrol negatif 2 27 

kontrol positif 20 71 

dosis 1 5 47 

dosis 2 19 45 

dosis 3 23 53 

Total 2 71 

 

Test of Homogeneity of Variances 

penurunan kadar trigliserida 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.905 4 20 .149 
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ANOVA 

penurunan kadar trigliserida 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2686.160 4 671.540 2.906 .048 

Within Groups 4621.600 20 231.080   

Total 7307.760 24    

 

 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

penurunan kadar trigliserida 

Tukey HSD 

(I) kelompok 

perlakuan  

(J) kelompok 

perlakuan  

 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

kontrol negatif kontrol positif -32.400
*
 9.614 .023 

dosis 1 -16.400 9.614 .453 

dosis 2 -18.200 9.614 .353 

dosis 3 -20.200 9.614 .258 

kontrol positif kontrol negatif 32.400
*
 9.614 .023 

dosis 1 16.000 9.614 .477 

dosis 2 14.200 9.614 .588 

dosis 3 12.200 9.614 .712 

dosis 1 kontrol negatif 16.400 9.614 .453 

kontrol positif -16.000 9.614 .477 

dosis 2 -1.800 9.614 1.000 

dosis 3 -3.800 9.614 .994 

dosis 2 kontrol negatif 18.200 9.614 .353 

kontrol positif -14.200 9.614 .588 

dosis 1 1.800 9.614 1.000 

dosis 3 -2.000 9.614 1.000 

dosis 3 kontrol negatif 20.200 9.614 .258 
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kontrol positif -12.200 9.614 .712 

dosis 1 3.800 9.614 .994 

dosis 2 2.000 9.614 1.000 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

Multiple Comparisons 

penurunan kadar trigliserida 

Tukey HSD 

(I) kelompok 

perlakuan  

(J) kelompok 

perlakuan  

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif kontrol positif -61.17 -3.63 

dosis 1 -45.17 12.37 

dosis 2 -46.97 10.57 

dosis 3 -48.97 8.57 

kontrol positif kontrol negatif 3.63 61.17 

dosis 1 -12.77 44.77 

dosis 2 -14.57 42.97 

dosis 3 -16.57 40.97 

dosis 1 kontrol negatif -12.37 45.17 

kontrol positif -44.77 12.77 

dosis 2 -30.57 26.97 

dosis 3 -32.57 24.97 

dosis 2 kontrol negatif -10.57 46.97 

kontrol positif -42.97 14.57 

dosis 1 -26.97 30.57 

dosis 3 -30.77 26.77 

dosis 3 kontrol negatif -8.57 48.97 

kontrol positif -40.97 16.57 

dosis 1 -24.97 32.57 

dosis 2 -26.77 30.77 
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Homogeneous Subsets 

 

 

penurunan kadar trigliserida 

Tukey HSD
a
 

kelompok 

perlakuan  

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 

kontrol negatif 5 13.20  

dosis 1 5 29.60 29.60 

dosis 2 5 31.40 31.40 

dosis 3 5 33.40 33.40 

kontrol positif 5  45.60 

Sig.  .258 .477 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

kontrol negatif  dengan kelompok kontrol positif. Sedangakn dosis I, dosis II, 

dosis III  dan kontrol positif tidak menunjukkan perbedaan yang sinifikan secara 

statistik. Ekstrak daun kacang tanah dosis I merupakan dosis efektif  diantara 

ketiga dosis tersebut. Hal ini dikarenakan jika ditinjau dari seberapa besar efek 

samping yang diperoleh, maka dosis I yang lebih efektif karena memiliki efek 

samping yang kecil atau bahkan tidak sama sekali. Pada dosis II dan III juga dapat 

menurunkan trigliserida namun memiliki efek samping yang besar jika 

dibandingkan dosis I. 

 


